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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah


Kehadiran media massa di tengah ilmu dan teknologi semakin terasa penting. Informasi yang disajikan kepada khalayak pun harus semakin cepat dan tepat. Ketidaktepatan informasi yang sampai kepada khalayak akan menimbulkan ketidakpercayaan khalayak terhadap media massa tersebut. Ketidaktepatan menyampaikan informasi pun akan mengurangi kepercayaan pembaca.


Persaingan yang begitu ketat di antara media massa telah mendorong penggunaan sarana yang semakin canggih. Namun kecanggihan sarana (hardware) komunikasi tersebut harus diimbangi dengan kemampuan manusia yang menggunakannya (software). Untuk itu dibutuhkan keterampilan teknis bagi siapapun yang bergerak di bidang komunikasi.


Khusus yang menyangkut bidang media cetak, persyaratan yang diperlukan adalah kemampuan berkomunikasi secara tertulis. Sampai tidaknya suatu pesan atau informasi yang disampaikan kepada khalayak atau pembaca, tergantung pada kemampuan penulisnya.


Memang setiap orang dapat menyampaikan pesan atau informasi secara tertulis. Dengan menulis surat kepada teman atau saudaranya, misalnya, seseorang sudah berkomunikasi secara tertulis. Ia sudah menyampaikan pesan atau informasi. Namun demikian tidak berarti bahwa orang itu dapat menjadi penulis di majalah, surat kabar atau buletin.


Ada berbagai persyaratan yang dituntut bagi seseorang apabila ia akan menulis di media cetak. Juga bagi wartawan, ada berbagai persyaratan yang harus dipenuhi agar ia menjadi komunikator yang baik. Persyaratan-persyaratan itu selain bersifat teknis juga menyangkut konsepsi atau wawasan.

Sebagai contoh, jika seorang wartawan menemui kejadian, ia dapat menuliskannya dalam bentuk berita, laporan atau bentuk tulisan lainnya, tetapi untuk dimuat di surat kabar atau majalah ada beberapa pertimbangan yang harus dipikirkannya.

Untuk hal-hal yang bersifat teknis, seorang wartawan dapat belajar dari buku. Bahkan siapa pun juga dapat mempelajari keterampilan teknis jurnalistik dari buku serta melatihnya terus-menerus. Namun untuk hal-hal yang menyangkut konsepsi, wawasan atau kepekaan sosial, seorang wartawan harus mengembangkannya sendiri dengan melatih struktur berfikir.

Dalam berbagai literatur, terutama literatur berbahasa Inggris, menulis disebut sebagai keterampilan (skill), bukan bakat (talent). Karena merupakan keterampilan, maka keahlian menulis bisa didapat dari suatu upaya sistematis, salah satu caranya melalui pembelajaran dan pelatihan. Siapa pun yang ingin terampil menulis, dapat mempelajarinya dengan saksama, disertai dengan latihan yang tekun dan terus-menerus.

Akhir-akhir ini, menulis menempati peran yang sangat penting dalam komunikasi. Tidak hanya di dalam bisnis, melainkan juga dalam dunia politik, keterampilan menulis mendapatkan tempat yang istimewa. Seorang calon pemimpin misalnya, dituntut untuk semakin terampil menuliskan programnya sebelum disosialisasikan. Seorang politikus juga perlu menuangkan pokok-pokok pemikirannya secara tertulis, baik dipublikasikan melalui media massa elektronik, atau dipublikasikan secara massal melalui karya cetak lainnya.

Era informasi yang semakin canggih saat ini telah menyebabkan derasnya informasi ke berbagai penjuru dunia, negara dan rumah-rumah baik pedesaan apalagi perkotaan. Sehingga masyarakat dunia semakin dipengaruhi dan dikuasai media elektronik. Namun, di pihak lain, masyarakat yang gemar membaca pun tidak berkurang. Karena media elektronik dan media cetak, memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Membaca media cetak, dapat dilakukan di mana-mana. Sebaliknya, memirsa televisi, atau mendengar radio, harus dilakukan di tempat tertentu. Hal ini menunjukkan, masing-masing media mempunyai keterbatasan dan kelebihan masing-masing.

Namun, yang jelas, dari ”zaman Johannes Gutenberg (1400-1468) media cetak sebagai sarana komunikasi massa tetap tak pernah ditinggalkan”.
 Hal itu karena sifat, fungsi, dan pengaruh media cetak yang selain lebih mobile (bergerak) dan handy (mudah dibawa), masa hidupnya juga panjang.

Pada dasarnya, siapa pun dapat menulis segala persoalan yang muncul dari berbagai ide dan gagasan. Hanya saja, untuk memulai dari mana tulisan itu dilakukan, banyak yang terbentur kepada plot (kata atau kalimat) apa yang harus didahulukan. Menulis memang bukanlah pekerjaan yang mudah bagi semua orang. Sehingga keinginan untuk menulis hanya ada dalam bentuk khayalan tanpa dapat diwujudkan menjadi suatu karya tulis. Sebenarnya, hal ini tidak berarti tidak dapat dipelajari. Karena semua orang akan dapat menulis dengan baik apabila ia mau belajar dan berlatih keras. Umumnya, teknik menulis bentuk tulisan apa pun tidak berbeda. Yang penting setelah mengenal karakter tulisan apa yang akan ditulis (misal: berita), maka akan dapat langsung mengungkap persoalan yang mengendap di dalam ide dan gagasan ke tulisan yang dimaksudkan.

Keterampilan menulis tidak dapat dilepaskan dari olah pikir. Seseorang yang terbiasa untuk berfikir sistematik dan logik tentu akan mudah menuangkannya dalam bentuk tulisan. Hal itu berarti, seseorang yang tulisannya tidak jelas dalam arti pemaparannya tidak runtut dan pokok persoalannya meloncat-loncat, dapat dipastikan bahwa jalan pikiran orang itu tidak sistematik dan tidak logik.

Menulis dengan baik, dengan suatu alur cerita yang mengalir, dengan pemaparan pokok persolan secara runtut dan sistematik, memang tidak dapat dipelajari dalam sekejap. Hal itu memerlukan waktu yang sangat lama karena ”berkaitan erat dengan olah pikir, bukan sekadar teknik keterampilan.”

Untuk mempelajari teknik menulis yang sifatnya keterampilan, dapat saja dipelajari oleh semua orang dengan mengikuti kursus atau latihan menulis atau melalui membaca buku-buku petunjuk yang mengajarkan mengenai teknis menulis, kemudian dengan melatihnya sendiri di rumah setiap saat. Orang yang belajar atau mengikuti latihan menulis pada dasarnya sudah memiliki kemampuan di dalam dirinya. Karena itu, cara belajar tersebut hanya bersifat bimbingan. Hal inilah yang menyebabkan seseorang yang belum pernah menulis sama sekali akan merasa tidak mendapatkan apa-apa ketika mengikuti kursus atau latihan menulis. Pelajaran yang didapatnya hanya bersifat pengetahuan tentang cara menulis.

Menurut Imam Suhirman, dalam bukunya Menjadi jurnalis Masa Depan, menulis pada hakikatnya seperti menyusun bangunan. Menyusun bagunan terdiri atas bahan-bahan pendukung seperti air, batu, semen, genteng, kayu, dan sebagainya. Begitu pula dengan menulis terdiri atas bahan-bahan seperti kata, kalimat, paragraf atau alinea, dan karangan yang membedakan kedua hal hanya model atau cetakannya (desain tulisan). Masing-masing penulis punya selera desain tersendiri seperti halnya seorang perancang mode mendesain pakaian.

Menulis berita yang baik dan benar serta menarik, ternyata tidaklah mudah. Untuk itu, seorang wartawan diperlukan latihan yang terus-menerus. Sebab, dengan banyak berlatih, wartawan akan menjadi sangat hafal dan menguasai struktur sebuah berita. Setelah itu, baru dilihat dan ditimbang-timbang, apakah berita yang sudah ditulis menarik jika disajikan ke audience (khalayak). ”Jika demikian, dibutuhkan waktu, tenaga, dan pikiran dalam menyusun dan menulis sebuah berita? Mengapa demikian! Sebuah berita yang baik menuntut kreativitas dan imajinasi, di samping keterampilan seorang wartawan”.

Tulisan yang hidup adalah senjata penting untuk menaklukkan minat pembaca di tengah persaingan antar media komunikasi yang kian ketat. Mereka dikangeni karena berjiwa–personal, memiliki sudut pandang yang unik dan cerdas, serta penuh validitas. Tulisan yang baik bak ubahnya seperti tarian burung camar di sebuah teluk: ekonomis dalam gerak, tangkas dengan kejutan, simpel dan elok. Tulisan yang baik adalah hasil ramuan keterampilan (wartawan) menggali bahan penting di lapangan dan kemampuan (redaktur) menuliskannya secara hidup.

Pada penelitian ini, memfokuskan penelitian pada teknik penulisan berita yang dilakukan oleh Harian Sumatera Ekspres dan BeritaPagi. Alasannya, dalam penulisan berita, baik Harian Sumatera Ekspres dan BeritaPagi, tentu saja menggunakan teknik penulisan berita yang berbeda dan mungkin tidak sama. Selain itu juga memiliki permasalahan yang berbeda didalam penulisannya.
Ada berbagai faktor-faktor yang dapat menjadi masalah tersendiri bagi para wartawan dalam menuliskan beritanya, seperti halnya skill atau keterampilan dalam menuangkan berita yang telah didapatkaan oleh seorang wartawan ke dalam bentuk tulisan pun dapat menjadi masalah bagi wartawan.

Selain itu, permasalahan lainnya, dalam hubungan dengan berita, seorang wartawan harus mampu untuk menilai sebuah peristiwa yang mempunyai nilai berita. Untuk dapat menilai, seorang wartawan harus mempunyai daya nilai berita yang dikenal dengan indera warta. ’Indera warta ialah faktor penentu keberhasilan seorang wartawan dalam melaksanakan tugas kewartawanannya.”

Untuk dapat melaksanakan tugas profesi, seorang wartawan haruslah pandai

1. Mengenal berita di antara fakta yang dijumpainya sehari-hari;

2. Tahu di mana tempat untuk mencari fakta-fakta berita;

3. Dalam menulis berita, pandai memilih bagian mana yang akan di tonjolkan dan bagian mana yang tidak;

4. Membuang bagian-bagian yang tidak diperlukan dan bagian-bagian yang   remeh.

Permasalahan lain yang biasa dihadapi oleh wartawan dalam teknik penulisan berita adalah ketidak akuratan (kesalahan) dalam pemberitaan kebanyakan disebabkan oleh kelalaian (kesembronoan) yang tidak disengaja. Seorang wartawan mungkin tidak menggunakan waktu secukupnya untuk mengecek informasinya sebelum menulis berita. Kemudian ia salah menuliskan nara sumber berita.

Seorang wartawan kawakan akan mengambil langkah-langkah pencegahan untuk menghindari kesalahan fakta: bila anda mewawancarai seseorang, tanyakan nama, umur, alamat, dan nomor teleponnya. Setelah mengumpulkan informasi, ejalah namanya dan bacakan informasi yang anda peroleh (tangkap) sehingga sumber berita bisa mengoreksinya. Nomor telepon tidak ditulis dalam berita, namun wartawan harus mengetahuinya untuk mengadakan kontak dengan sumber berita tersebut. Bila informasi nara sumber anda peroleh dari tangan kedua, harap dicek pada sumber berita untuk membetulkannya. Jangan sekali-kali beranggapan bahwa anda mengetahui semuanya. Anda selalu harus mengecek ulang setiap informasi yang penting.

”Bila tulisan Anda menyangkut materi yang rumit, pastikanlah dulu bahwa anda mengetahui hal itu”.
 Umumnya seorang wartawan mengambil peranan sebagai pembaca kebanyakan, dan mengajukan pertanyaan sesuai dengan posisi itu. bila menggunakan statistik atau data matematis, reporter harus mengecek angka-angkanya dan menghitung. Banyak wartawan yang berdalih bermacam-macam bila seorang pembaca yang kritis mengirim surat ke redaksi dan menunjukkan perhitungan yang keliru dalam tulisan wartawan.

Statistik harus dicermati dengan penuh kecurigaan. Anda bisa membuktikan apa saja dengan statistik, tergantung bagaimana cara anda menyajikannya dan apa saja yang anda masukkan atau tinggalkan. Tanyakanlah kepada sumber secara cermat untuk menyakinkaan kebenaran angka-angka tersebut. Seorang wartawan tidak boleh membiarkan dirinya menjadi alat untuk menipu masyarakat. Kekritisan dan pengecekan yang diteliti sering bisa menghindari hal itu terjadi.


Seorang wartawan pun dapat mengalami kegagalan dalam menulis. Gagal menekankan segala yang penting karena gagal menyakinkan bahwa informasi yang ditulis. Gagal menghadirkan fakta-fakta yang mendukung. Gagal memerangi kejemuan pembaca. Terlalu banyak klise, hal-hal umum. Tak ada informasi spesifik yang dibutuhkan pembaca. Gagal mengorganisasikan tulisan secara baik, termasuk kalimat maupun keseluruhan cerita. Gagal mempraktekkan tata bahasa secara baik, salah membubuhkan tanda baca, dan salah menuliskan ejaan. Gagal menulis secara balans, sebuah dosa yang biasanya merupakan akibat ketidakpercayaan kepada pembaca, atau keenganan untuk membiarkan fakta-fakta yang ada mengalirkan cerita sendiri tanpa restu dari persepsi penulis tentang arah cerita yang benar. Dengan kata lain: mengurui pembaca, elitis.  Semua kegagalan itu bermuara pada kegagalan untuk mengkaitakan diri dengan pembaca. Banyak tulisan akan lebih baik dan dianggap sulit akan menjadi lebih mudah. Ingat bahwa menulis berita tidak sedang menulis sebuah novel besar. ”Berita mencoba menyalurkan sesuatu kepada pembaca yang telah membeli koran”.


Dapat dikatakan, secara ringkas, tulisan yang baik mengandung informasi menarik dan berjiwa. Menarik karena penting, terfokus dan berdimensi. Serta berjiwa, karena berwajah, berbentuk dan bersuara.

Melalui latar belakang permasalahan di atas mengenai pentingnya bagaimana menulis sebuah berita yang layak untuk disajikan kepada para pembaca, maka penulis tertarik untuk mengangkatnya dalam bentuk skripsi dengan judul: ”TEKNIK PENULISAN BERITA (Studi Analisis Perbandingan Pada Harian Sumatera Ekspres Dan BeritaPagi)”
B. Rumusan Masalah


Menyimak latar belakang di atas, tentu dapat ditarik permasalahan pokok yang akan diteliti. Yakni:

1. Bagaimana teknik penulisan berita pada berita laporan utama Harian Sumatera Ekspres dan BeritaPagi?

2. Bagaimana perbandingan teknik penulisan berita laporan utama pada Harian Sumatera Ekspres dengan BeritaPagi?
C. Batasan Masalah


Untuk menghindari terlalu luasnya pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan batasan masalah pada penulisan berita laporan utama yang dilakukan Harian Sumatera Ekspres dan BeritaPagi yang terbit pada tanggal 19 Juni, 21 hingga 24 Juni 2009. Yang mana masing-masing terdiri dari 5 edisi berita laporan utama pada Harian Sumatera Ekspres dan 5 edisi berita laporan utama pada harian BeritaPagi. Sehingga jumlah keseluruhan ada 10 edisi berita laporan utama yang akan diteliti oleh penulis.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian


    Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai jawaban atas rumusan masalah diatas, adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengungkap teknik penulisan berita laporan utama yang dilakukan Harian Sumatera Ekspres dan BeritaPagi.

b. Untuk menambah wawasan peneliti didalam bidang jurnalistik khususnya pada teknik penulisan berita.
2. Kegunaan Penelitian

                Mamfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu :
a. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan berharga sebagai informasi ilmiah terhadap ilmu komunikasi dan dakwah khususnya dalam hal penulisan berita.

b. Secara Praktis

1. Sebagai masukan bagi dosen dan mahasiswa pada mata kuliah Jurnalistik di Fakultas Dakwah IAIN Raden Fatah Palembang.

2. Sebagai masukan bagi pers mahasiswa khusunya pers mahasiswa pada Perguruan Tinggi di Palembang dalam hal teknik penulisan berita.

3. Sebagai masukan bagi Harian Sumatera Ekspres dan BeritaPagi dalam meningkatkan teknik penulisan berita pada berita laporan utama.

4. Sebagai wadah bagi penulis untuk memahami serta mengaplikasikan ilmu yang selama ini diperoleh.
E. Tinjauan Pustaka


Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan, yang mengkaji tentang Teknik Penulisan Berita belum ada akan tetapi mengenai analisis isi berita rubrik mimbar jum’at di media massa Sriwijaya Post, tempat atau lokasi yang sama ada. Yang dilakukan oleh beberapa orang peneliti:
Ismail mahasiswa Fakultas Dakwah (2005)

Menulis skripsi dengan judul Harian Umum Sriwijaya Post Dalam Menyebarkan Informasi Islami (Analisis Isi Rubrik Mimbar Jum’at di Harian Umum Sriwijaya Post). Pokok kajian skripsi tersebut membahas atau menganalisa rubrik mimbar jum’at dan bagaimana bentuk harian umum Sriwijaya Post Palembang dalam menyebarkan informasi yang Islami. Sehingga dalam skripsi ini peranan dan tujuan Harian 
umum Sriwijaya Post dalam menyebarkan Informasi Islami melalui rubrik mimbar jum’at di harian umum tersebut dapat diketahui oleh penulis.
Ropiko mahasiswi Fakultas Dakwah (2001)

Menulis skripsi dengan judul Pelaporan Mendalam Pada Laporan Utama Majalah Ukhuwah IAIN Raden Fatah Palembang ( Analisis Isi Berita Laporan Utama Majalah Ukhuwah Edisi 8 Tahun 1998 – 17 Tahun 2005). Pokok kajian skripsi tersebut membahas tentang kriteria isi terhadap laporan mendalam pada Majalah Ukhuwah IAIN Raden Fatah Palembang. Dimana pada skripsi ini dijelaskan mengenai pengertian berita pelaporan mendalam dan hal-hal lain yang berhubungan dengan berita pelaporan mendalam atau yang lebih dikenal lagi dengan istilah investigasi reforting.

Selain itu, R. Masri Sareb Putra, menulis buku dengan judul Teknik Menulis Berita & Feature, PT. Indeks, Jakarta, 2006. membahas tentang pengertian berita, teknik penulisan berita, struktur penulisan berita yang baik dan benar serta unsur-unsur berita yang terdapat pada berita.

Dari hasil penelusuran penulis terhadap karya ilmiah terdahulu tidak tampak kesamaan materi penelitiannya, sedangkan penelitian yang penulis lakukan untuk membahas ”TEKNIK PENULISAN BERITA  (Studi Analisis Perbandingan Pada Harian Sumatera Ekspres Dan BeritaPagi)”

F. Kerangka Teori
Prof. Drs. Onong Uchjana Effendi, MA, dalam bukunya, Dinamika Komunikasi, mengemukakan bahwa pers adalah sarana yang menyediakan produk jurnalistik. Menurutnya pers sebagai media komunikasi massa merupakan subsistem kemasyarakatan dari sistem kemasyarakatan yang kompleks. Karenanya, pertautan (relationship) komponen-komponen yang terlibat dalam pekerjaan pers menjadi kompleks pula.

Komponen yang pertama adalah pers itu sendiri sebagai lembaga dan sebagai media. Lembaga pers banyak pertautannya seperti Surat Izin Terbit, Undang-undang Dasar Negara, Undang-undang Pers dan sebagainya. Kedua adalah apa yang dalam bahasa komunikasi disebut komunikator, yang terdiri dari wartawan yang mengelolah berita, tajuk rencana dan lain-lain, serta khalayak penyampai opini termasuk pemasang iklan. Sedangkan komponen yang ketiga adalah pesan yang disiarkan oleh pers, dan yang keempat adalah sasaran yang dalam istilah komunikasi disebut sebagai komunikan, yakni khalayak pembaca, ini menjadi sangat kompleks karena terdiri dari sasaran yang sangat heterogen.

Ada beberapa definisi berita menurut para pakar pers di dunia dan di Indonesia. Paul De Massenner dalam buku Here’s The News: Unesco Associate, news atau “berita adalah sebuah informasi yang penting dan menarik perhatian serta minat khalayak pendengar. Charnley dan James M. Neal menuturkaan, berita adalah laporan tentang suatu peristiwa, opini, kecenderungan, situasi, kondisi, interpretasi yang penting, menarik, masih baru dan harus secepatnya disampaikan kepada khalayak.


 Ada banyak definisi berita seperti yang dikemukakan oleh beberapa penulis,    diantaranya:

Dean M. Lyle Spencer, dalam bukunya ”News Writting” : mendefinisikan berita 
sebagai suatu kenyataan atau ide yang benar yang dapat menarik perhatian, sebagian besar dari pembaca”.

Dr. Willard C. Bleyer, dalam bukunya ”Newspaper Writting and Editing”, mendefinisikan berita adalah sesuatu yang termasa yang dipilih oleh wartawan untuk dimuat dalam surat kabar, karena ia dapat menarik atau mempunyai makna bagi pembaca surat kabar; atau karena ia dapat menarik pembaca-pembaca tersebut.


William S. Maulsby, di dalam bukunya ”Getting the News” : mendefinisikan 
berita sebagai suatu penuturan secara benar dan tidak memihak dari fakta-
fakta yang mempunyai arti yang penting dan baru terjadi, yang dapat 
menarik perhatian para pembaca surat kabar yang memuat berita tersebut.


Eric C. Hepwood, Redaktur Cleveland Plain Dealer: mendefinisikan berita 
sebagai laporan pertama dari kejadian yang penting yang dapat menarik 
perhatian umum.


Seperti dikutip Assegaff dikatakan, ”berita adalah laporan tentang fakta atau ide yang termasa, yang dipilih oleh staf redaksi suatu harian untuk disiarkan, yang dapat menarik perhatian pembaca, entah karena dia luar biasa, entah karena penting atau akibatnya, entah pula karena dia mencakup segi-segi human interest seperti humor, emosi dan ketegangan.


Berdasarkan pengertian berita tersebut memperlihatkan adanya beberapa   ketentuan pokok yang menentukan nilai berita itu:
· Laporan tercepat mengenai sesuatu peristiwa atau kejadian fakta atau opini (tanggapan).

· Peristiwa tersebut menarik perhatian dan atau penting.
· Peristiwa itu bersifat terbaru dan ditinjau dari segi kepentingan orang banyak.


Layak berita atau nilai kejadian merupakan persyaratan awal sebelum menulis berita jurnalistik. Ini karena tiada guna menulis berita kalau tidak layak disiarkan surat kabar atau majalah berita.



Menurut Ashadi Siregar secara umum kejadian yang dianggap mempunyai nilai berita atau layak berita adalah mengandung satu atau beberapa unsur berikut ini :

1. Significance (Penting), yaitu kejadian yang berkemungkinan yang mempengaruhi kehidupan orang banyak, atau kejadian yang mempunyai  akibat terhadap kehidupan pembaca.

2. Magnitude (Waktu), yaitu kejadian yang menyangkut angkah-angkah yang berarti bagi kehidupan orang banyak yang menarik buat pembaca.

3. Timelines (Kedekatan), yaitu kejadian yang dekat bagi pembaca. Kedekatan ini bisa bersifat geografis atau pun emosional. Pembaca lebih tertarik bila pemberitaan yang di sajikan memiliki kedekatan baginya, baik secara emosional maupun geografis.

4. Prominence (Tenar), yaitu menyangkut hal-hal yang terkenal atau sangat dikenal oleh pembaca, seperti orang, benda, atau tempat.

5. Human Interest (Manusiawi), yaitu kejadian yang memberi sentuhan perasaan bagi pembaca, kejadian menyangkut orang biasa dalam situasi luar biasa atau orang besar dalam situasi biasa.

Gambar 1.1
Bagan unsur-unsur berita menurut Ashadi Siregar :
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Sumber: Ashadi Siregar, Bagaimana Meliput dan Menulis Berita Untuk Media Massa, (1996), cet. Ke-8, h. 30


Keenam unsur layak berita diurutkan dari atas kebawah. Kemudian dilihat apakah unsur layak berita yang dimiliki suatu peristiwa lebih banyak tersebar pada posisi yang mendekati unsur signifikan. Semakin banyak unsur informasi yang mendekati urutan teratas, yaitu unsur signifikan, maka semakin penting informasi itu bagi pembaca. Sebaliknya, semakin banyak unsur yang mendekati urutan terbawah yaitu unsur manusiawi maka semakin menarik berita itu.

Umumnya, para pakar sepakat bahwa di dalam sebuah berita terdapat 6 unsur, yang disingkat menjadi 5W + 1H, yang dikenal sebagai rumus umum penulisan berita, yakni:

· Who (Siapa)?

· What (Apa) ?
· Where (Di mana)?

· Why (Mengapa)?
· When (Kapan)?
· How (Bagaimana)?

Di Indonesia, rumus umum tersebut disebut juga 3A – 3M, yaitu sebagai berikut:

· Apa

· Siapa

· Mengapa

· Bilamana

· Dimana

· Bagai mana


“Teori Formula Laswell juga merupakan landasan dalam rumusan berita. Seperti yang telah diungkap di atas yaitu : who, says what, in which, channelt whom, with what effect? (siapa, berkata apa, melalui saluran apa, kepada siapa, dengan effect apa?).”


Ada enam unsur berita yang perlu diperhatikan oleh seorang wartawan agar berita itu lengkap, akurat, dan sekaligus memenuhi standar teknik jurnalistik, yakni “peristiwa apa yang terjadi, siapa yang terlibat, kapan kejadiannya, dimana lokasi kejadiannya, dan mengapa terjadi.”
 Tradisi jurnalistik telah lazim mengenal keenam unsur tersebut dengan sebutan 5W + 1H, (what, who, when, where, why, how).


Selain unsur-unsur berita, literatur dan tradisi jurnalistik di Barat merumuskan nilai berita yaitu: besar kecilnya dampak peristiwa pada masyarakat, menarik atau tidak dari segi ragam cara hidup manusia, besar kecilnya ketokohan orang yang terlibat peristiwa, jauh dekatnya atau penting tidaknya suatu peristiwa itu terjadi.


Berbeda lagi bila menentukan sebuah berita utama. Pembentukan berita laporan utama, tentu memiliki kriteria-kriteria, berita laporan utama akan bermutu bila disajikan dengan kelengkapan data dan jalan peristiwa yang faktual. Berita laporan utama biasanya ditentukan dalam sebuah forum redaksi. “Pemred duduk sebagai pemimpin rapat, mendengarkan segala argumentasi dewan redaksi.”


Tentu akan timbul pertanyaan dari kacamata mana meneropong berita laporan utama? jadi, untuk membuat berita laporan utama, maka ada beberapa kriteria yang biasa dilakukan oleh Tim Redaksi Gatra yaitu “Tentukan dahulu tema. Mengapa tema yang diangkat dianggap menarik? Tim Redaksi Gatra membagi kriteria tersebut kedalam 13 kriteria berita laporan utama, yakni, kehangatan, magnitude (besar), relevan, angle lain, dramatic, trend (baru), missi, informative, ekslusif, tokoh, unik, prestisius, dan pertama kali.”


 Untuk bisa mulai menulis berita, diandaikan bahan berita sudah ada di “kantong”. Wartawan sudah terjun ke lapangan, dan kini saatnya ia berada di kantor redaksi. Menghadap komputer masing-masing, melihat catatan-catatan tertulis, mendengar kembali rekaman kaset. Kalau perlu, terus melakukan cek dan ricek, apakah misalnya penulisan suatu idiom, nama tokoh, nama tempat, atau istilah khusus sudah akurat? Untuk itu, mamfaatkan kamus, leksikon, ensiklopedi, data “apa dan siapa”, profil tokoh dan geografi. Wartawan harus bisa memamfaatkan semuanya itu, agar laporannya akurat dan mantap.


Apa pun medianya, teknik menulis berita pada hakikatnya sama saja. Apabila seseorang bisa menulis berita untuk media cetak, maka ia bisa pula menulis berita untuk media yang lain, seperti untuk radio dan televisi. Bagaimana cara (dan proses) memburu berita, ilmu menulis, kaidah-kaidah, sampai pada penyajian sebelum berita disiarkan, pada prinsipnya sama saja.


Hal ini dikarenakan masing-masing media memiliki kelebihan dan keterbatasan, setiap media mempunyai kekhususan di dalam proses penyajiannya. Dalam media elektronik, unsur audio visual memainkan peranan penting. Sementara pada media cetak, maka unsur visuallah yang sangat mendominasi. Tidak pernah ada unsur audio di dalam media cetak.


Dengan kata lain, pemberitaan dalam media elektronik mengandalkan bahasa lisan dengan keterbatasan waktu dan tempat. Sementara media cetak mengandalkan bahasa tulisan, namun tidak dibatasi oleh waktu dan tempat. Sifat dan kekhususan media seperti itu, akhirnya menurut pemberitaan tertentu pula. Di situlah nantinya terjadi “penyesuaian” pola penulisan antara media cetak, radio dan televise dengan tetap memperhitungkan kelebihan dan keterbatasannya.


Perbedaan, keunggulan dan keterbatasan media

      MEDIA CETAK

1. Bahasa tulisan

2. Kesalahan bahasa dan pungtuasi kentara

3. Jika terjadi kesalahan dalam pemberitaan dapat diralat dalam rubrik atau terbitan berikutnya

4. Kesalahan tulis dapat diminimalisasikan

5. Tidak dibatasi waktu dan tempat

6. Mengandalkan laporan tertulis, tidak harus disertai dengan gambar

7. Laporan dan pencarian berita dapat dilakukan secara solo

8. Editing tidak rumit

9. Tidak begitu repot melakukan koordinasi penurunan berita

      TELEVISI
1. Bahasa lisan

2. Kesalahan dan pungtuasi tidak kentara

3. Kesalahan lebih sulit untuk diperbaiki

4. Salah ucap bisa fatal karena pembetulannya akan mengganggu

5. Dibatasi oleh waktu dan tempat

6. Mengandalkan baik laporan/informasi lisan maupun gambar yang bergerak

7. Tidak dapat dilakukan hanya seorang wartawan, memerlukan crew yang banyak

8. Editing cukup, bahkan sangat rumit

9. Cukup atau bahkan sangat repot melakukan tayangan/penurunan berita
      RADIO 
1. Bahasa lisan

2. Kesalahan dan pungtuasi tidak kentara

3. Kesalahan lebih sulit untuk diperbaiki

4. Salah ucap bisa fatal karena pembetulannya akan mengganggu

5. Terbatas oleh waktu dan tempat

6. Hanya mengandalkan laopran secara audio

7. Laporan dilakukan wartawan, dibacakan oleh penyiar

8. Editing lumayan repot, apalagi jika diselipkan dengan hasil wawancara atau kata-kata (suara) narasumber

9. Cukup mudah melakukan editing disbanding TV.


“Menulis berita dengan baik dan benar serta menarik, ternyata tidak mudah, diperlukan latihan terus-menerus. Dengan banyak berlatih, si wartawan akan menjadi sangat hafal struktur sebuah berita yang baik dan benar. Setelah itu, baru dilihat dan ditimbang-timbang, apakah berita yang sudah ditulis menarik jika disajikan ke audience.”


Jika demikian, dibutuhkan waktu, tenaga, dan pikiran dalam menyusun (dan menulis) sebuah berita? Memang demikian! Sebuah berita yang berhasil menuntut kreativitas dan imajinasi, di samping keterampilan menulis seorang wartawan. 

G. Model Teori

Model yang digunakan pada penelitian ini adalah agenda setting theory. Maxwell Mc Combs dan Donald L. Shaw adalah orang yang pertama kali memperkenalkan teori agenda setting. Teori ini muncul sekitar tahun 1973 dengan publikasi pertamanya “the agenda setting function of the mass media”  public opinion quarterly no. 37. Secara singkat teori penyusunan agenda ini mengatakan media (khususnya media berita) tidak selalu berhasil memberitahu apa yang kita pikir, tetapi media tersebut benar-benar berhasil memberitahu kita berpikir tentang apa. Media massa selalu mengarahkan pada kita apa yang harus kita lakukan. Media memberikan agenda-agenda lewat pemberitaanya, sedangkan masyarakat akan mengikutinya.


Menurut asumsi teori ini media punya kemapuan untuk menyeleksi dan mengarahkan perhatian masyarakat pada gagasan atau peristiwa tertentu. Media mengatakan kepada kita apa yang penting dan apa yang tidak penting. Artinya, dengan menggunakan agenda setting, pers memiliki kekuatan yang besar untuk mengarahkan persepsi dan perhatian khalayak tentang realitas sosial yang dikembangkannya. Teori ini menyimpulkan bahwa meningkatnya nilai penting suatu topik media massa (khususnya surat kabar) menyebabkan meningkatnya nilai penting topik tersebut pada khalayak.


Cohen (1963), hampir satu dasawarsa sebelum McCombs dan Shaw mengemukakan model agenda setting, dengan singkat menyatakan asumsi dasar model ini. Ia berkata bahwa the press is significantly more than a surveyor of information andopinion . it may not be successful much of the time in telling the people what to think, but it is stunningly successful in telling readers what to think about (1963).



To tell what to think about artinya membentuk persepsi khalayak tentang apa yang dianggap penting. Dengan teknik pemilihan dan penonjolan media memberikan cues tentang mana issue yang lebih penting. Karena itu model agenda setting mengasumsikan adanya hubungan positif antara penilaian yang diberikan media pada suatu persoalan dengan perhatian yang diberikan khalayak pada persoalan itu. Singkatnya apa yang dianggap penting oleh media, akan dianggap penting pula oleh masyarakat. Apa yang dilupakan media, akan luput juga dari perhatian masyarakat.



Model agenda setting yang pada gambar 2 dipadukan dari model Becker, McCombs dan McLeod (1975), DeGeorge (1981), Winter (1981), McCombs (1981), Becker (1982), dan Weaver (1982). Efek media massa diukur dengan membandingkan dua pengukuran. Pertama penelitian mengukur agenda media dengan analisi isi yang kuantitatif, atau penelitian menetukan batas waktu tertentu, mengkoding berbagai isi media, dan menyusun (merangkai) isi itu berdasarkan panjang (waktu dan ruang), penonjolan (ukuran headline, lokasi dalam surat kabar, frekuensi pemunculan, posisi dalam surat kabar, dan konflik (cara penyajian bahan). Selanjutnya peneliti mengukur agenda masyarakat dengan menganalisa self-report khalayak. Ia menghitung topik-topik yang penting menurut khalayak, merankingnya, dan mengorelasikannya dengan rangking isi media. Ia juga menganalisa kondiss-kondisi antara (contingent conditions) yang mempengaruhi proses agenda setting dengan meneliti sifat-sifat stimulus dan karakteristik khalayak.
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Kedua variabel yang baru saja disebut, berikut efek dan efek lanjutan, perlu diterangkan lebih rinci. Sifat-sifat stimulus menunjukkan karakteristik issue, termasuk jarak issue (apakah issue itu langsung atau tidak langsung dialami oleh individu), lama terpaan (apakah issue itu baru muncul atau mulai pudar), kedekatan geografis (apakah issue itu bertingkat lokal atau nasional), dan sumber (apakah disajikan pada media yang kredibel atau media yang tidak kredibel). Sifat-sifat khalayak menunjukkan variabel-variabel psikososial. Termasuk data demografis, keanggotaan dalam sistem sosial, kebutuhan, sikap, diskusi interpersonal, dan terpaan media.



Agenda masyarakat dapat diteliti dari segi apa yang dipikirkan orang (intrapersonal), apa yang dibicarakan orang itu dengan orang lain (interpersonal), dan apa yang mereka anggap sedang menjadi pembicaraan orang ramai (community salience). Efek terdiri dari efek langsung dan efek lanjutan (subsequent effects). Efek langsung berkaitan dengan issue: apakah issue itu ada atau tidak ada dalam agenda khalayak (pengenalan); dari semua issue, mana yang dianggap paling penting menurut khalayak (salience); bagaimana issue itu diranking oleh responden dan apakah rankingnya itu sesuai dengan ranking media (prioritas). Efek lanjutan berupa persepsi (pengetahuan tentang peristiwa tertentu) atau tindakan (seperti memilih kontestan pemilu atau melakukan aksi protes).

H. Hipotesis Penelitian


Umumnya penelitian kuantitatif menggunakan hipotesis. ”Hanya keberadaan hipotesis pada masing-masing penelitian kuantitatif dipertimbangkan kepentingannya”.
 Pada penelitian kuantitatif, hipotesis diajukan dalam bentuk pernyataan yaitu sebagai suatu statement terhadap hasil penelitian. Pada penelitian ini, maka hipotesis penelitiannya berbunyi:
· Ha
:
Ada perbandingan teknik penulisan berita yang dilakukan 


Harian 
Sumatera  Ekspres dan BeritaPagi pada penulisan


berita laporan 
utama.

· Ho     :

Tidak ada perbandingan teknik penulisan berita yang dilakukan 

Harian 
Sumater Ekspres dan BeritaPagi pada penulisan berita 

laporan utama.

I. Metodologi Penelitian
1.   Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksplanasi survei, yakni penelitian yang dilakukan untuk mengetahui dan menjelskan perbedaan atau perbandingan satu variabel dengan variabel lain. Jenis penelitian ini menggunakan analisis statistik inferensial maka ia harus menggunakan hipotesis penelitian untuk diuji dengan statistik. Penelitian ini pula umumnya menggunakan sampel penelitian untuk dilakukan generalisasi terhadap populasi.   
   2.   Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah Berita Laporan Utama Harian Sumatera Ekspres dan BeritaPagi edisi tanggal terbit 19 Juni, 21 Juni hingga 24 Juni 2009 dengan jumlah keseluruhan 10 edisi, yakni 5 edisi Harian Sumatera Ekspres dan 5 edisi Harian BeritaPagi.
3.   Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
 Yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah berita laporan utama Harian Sumatera Ekspres dan BeritaPagi edisi tanggal terbit 19 Juni, 21 Juni hingga 24 Juni 2009.
     4.    Teknik Pengumpulan Data

Sehubungan dengan masalah penelitian, maka penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode-metode, sebagai berikut:
a. Analisis Isi (Data Primer)

Analisis isi merupakan data primer yang digunakan untuk memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang disampaikan. Pada penelitian ini penulis menganalisis isi pada berita laporan utama Harian Sumatera Ekspres dan BeritaPagi yang terbit pada tanggal 19, 21 hingga 24 Juni 2009.
b. Interview (Data Sekunder)


Menurut data sekunder yang cara pengumpulan data dengan mengadakan wawancara langsung baik dengan pimpinan maupun reporter Harian Sumatera Ekspres dan BeritaPagi. Interview dilakukan untuk memahami kebijakan redaksi terhadap reportase yang dilakukan dalam menentukan isi berita laporan utama.
c. Studi Pustaka

Studi pustaka yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data, dalam bentuk data sekunder yang diperoleh dari buku-buku atau literatur-literatur yang dibaca, dan dokumen-dokumen Harian Sumatera Ekspres dan BeritaPagi sehubungan dengan penelitian ini, serta berdasarkan ilmu pengetahuan yang penulis dapatkan dari perkuliahan dan pelatihan-pelatihan.
5.
Variabel Penelitian

Variabel Penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
 Variabel penelitian ini adalah variabel kontrol, yaitu variabel yang dikendalikan atau dibuat konstans sehingga pengaruh variabel indenpenden terhadap dependen tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti.

          Variabel Kontrol pada penelitian ini adalah teknik penulisan berita studi analisis perbandingan pada Harian Sumatera Ekspres dan Berita Pagi. 
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Sumber: Dikelolah oleh Peneliti/Penulis

Pada gambar 3  dapat dijelaskan sebagai berikut. Bahwa, Variabel Independen pada penelitian ini adalah Harian Sumatera Ekspres, variabel dependennya adalah Harian BeritaPagi dan variabel kontrol yang ditetapkan sama, misalnya Teknik Penulisan Berita Laporan Utama yang diterbitkan pada tanggal 19, 21 hingga 24 Juni tahun 2009. Dengan adanya variabel kontrol tersebut, maka besarnya perbandingan Harian Sumatera Ekspres dan BeritaPagi dalam teknik penulisan berita dapat diketahui lebih pasti.
6.
Definisi Konsep dan Definisi Operasional
a.
Definisi Konsep


Konsep atau pengertian, merupakan unsur pokok dari suatu penelitan. Kalau masalahnya dan kerangka teoritisnya sudah jelas, biasanya sudah diketahui pula fakta mengenai gejala-gejala yang menjadi pokok perhatian, dan suatu konsep sebenarnya adalah definisi secara singkat dari sekelompok fakta atau gejala itu. Seperti yang didefinisikan oleh R. Merton: ”Konsep merupakan definisi dari apa yang perlu diamati; konsep menentukan antara variabel-variabel mana kita ingin menentukan adanya hubungan empiris (1963).”

b.
Definisi Operasional



Definisi Operasional tak lain daripada mengubah konsep-konsep yang berupa constructs itu, dengan kata-kata yang mengambarkan perilaku atau gejala yang dapat diamati, dan yang dapat diuji dan ditentukan kebenarannya oleh orang lain (Young, 1966).

c.
Konsep Operasional


Berdasarkan kerangka teori yang telah dijelaskan di atas, maka selanjutnya penulis merumuskan konsep operasional sebagai tolak ukur dalam penelitian di lapangan. Tujuannya, memudahkan penulis untuk melakukan penelitian dalam bentuk analisis isi.



Berita utama dan teknik penulisan berita disusun berdasarkan konsep teoritis dan disesuaikan dengan tujuan penelitian. Kategori yang dijadikan alat ukur digunakan untuk penelitian analisis isi, lebih dulu diujicobakan kepada tiga responden yang dianggap memiliki kemampuan dan pengalaman yang sesuai dengan tujuan penelitian untuk menguji releabilitas alat ukur.


Langkah-langkah yang dilakukan Harian Sumatera Ekspres dan BeritaPagi dalam melakukan kegiatan jurnalistik tidak ada bedanya dengan pers umum. Harian Sumatera Ekspres dan BeritaPagi tetap mengikuti langkah-langkah teknik penulisan berita sebagaimana layaknya pers umum melakukan penulisan beritanya.


Berita laporan utama yang merupakan sajian terpenting dalam sebuah harian umum tentu harus memiliki unsur-unsur penting berita.


Kategori unsur-unsur penting berita:

     1. Significence (penting)



 Kejadian yang berkemungkinan mempengaruhi kehidupan orang banyak, atau kejadian yang mempunyai akibat terhadap kehidupan pembaca. Contoh kelangkahan minyak tanah dan penaikannya BBM tentu akan menjadi perhatian serius masyarakat, karena berkaitan dengan kehidupan masyarakat banyak akan lebih penting dari pada berita peresmian gedung oleh presiden. Pembaca akan tertarik bila berita mempunyai akibat bagi kehidupannya. Ketika terjadi kelangkahan minyak tanah, pembaca tentu akan melirik berita tersebut dan ingin mengetahui penyebab terjadinya kelangkahan minyak. Bila dibandingkan dengan berita peresmian gedung tentu tidak menjadi hal penting bagi pembaca dan orang banyak.

            2. Magnitude (besar)



Kejadian yang menyangkut angka-angka yang berarti bagi kehidupan orang banyak, atau kejadian yang berkaitan yang bisa dijumlahkan dalam angka yang menarik pembaca. Seperti, bom bunuh diri yang dilakukan Dr. Azhari yang menewaskan asisten pribadinya (Arman) di Batu Malang akan lebih menarik daripada berita kebakaran yang menghanguskan tujuh belas petak ruko.

             3. Timeliness (waktu)


 
Kejadian yang menyangkut hal-hal yang baru terjadi, atau baru  dikemukakan. Pembaca akan tertarik dengan peristiwa yang masih hangat dan aktual. Contohnya, ditemukannya pabrik extasi yang terbesar beroperasi di kawasan Jawa yang merusak generasi bangsa dan merugikan pemerintah milyaran rupiah tentu akan lebih menarik perhatian pembaca daripada berita kilas balik zaman penjajahan yang sudah jelas waktunya telah berlalu.
             4. proximity (kedekatan)



Kejadian yang dekat bagi pembaca. Kedekatan ini bisa bersifat geografis maupun emosional. Pembaca lebih tertarik bila kedekatan ini bisa bersifat disajikan memiliki kedekatan baginya, baik secara emosional maupun secara geografis. Misalnya saja, peristiwa tsunami dan gempa bumi yang melanda Aceh. Karena pengaruh geografis suatu peristiwa akan mempengaruhi pembaca. Semakin dekat peristiwa pemberitaan suatu media bagi pembaca, maka kan tertarik orang untuk membacanya.

            5. promience (tenar)



Menyangkut hal-hal terkenal dan sangat dikenal oleh pembaca, seperti orang, benda, atau tempat. Kasus meninggalnya petinggi teroris Dr. Azhari dan asisten pribadinya dan ditemukannya lokasi penimbunan senjata tentu akan disimak oleh pembaca, mengingat Dr. Azhari gembong teroris yang meresahkan seluruh dunia dan mencemarkan agama Islam. Beritanya akan menjadi perhatian pembaca daripada berita tentang tertangkapnya seorang pembobol toko emas yang orangnya tidak terkenal.

            6. Human Interest (manusiawi)



Kejadian yang memberikan sentuhan perasaan bagi pembaca, kejadian menyangkut orang biasa dalam fungsi luar biasa, atau orang besar dalam situasi biasa. Nasib korban kebakaran, gempa bumi, longsor dan tsunami akan lebih mempunyai makna dan sentuhan tersendiri bagi pembaca bila dibandingkan dengan peristiwa korupsi oleh seorang pejabat perusahaan.

Salah satu unsur tersebut telah dapat menjadi suatu kejadian layak diberitakan. Jika ditemukan lebih dari satu unsur, maka kejadian itu bertambah tinggi kelayakan beritanya. Karena itu, usaha mendapatkan berita besar adalah kejadian yang memiliki sebanyak mungkin unsur tersebut. Sebab, keenam unsur layak berita diurutkan dari atas ke bawah. Kemudian dilihat apakah unsur layak berita yang dimiliki suatu peristiwa lebih banyak tersebar pada posisi yang mendekati unsur signifikan, maka semakin penting informasi itu bagi pembaca. Sebaliknya, semakin menarik berita itu (Siregar, 1996).

Setiap terdapat satu dari unsur tersebut akan dikoding satu (1), bila tidak ada salah satu unsur itu maka dikoding nol (0). Setiap unsur 1 codding. Seluruh unsur 6 codding. Untuk menetukan sajian berita laporan utama, peran tim redaksi sangatlah menentukan. Dunia jurnalistik mengenal istilah kebijakan redaksi dengan model agenda setting. Redaksi memiliki tujuan tersendiri untuk menyetting berita laporan utama yang akan disajikan kepada pembacanya.



Berdasarkan langkah-langkah tersebut, maka penulisan berita akan dianalisa bila memiliki kategori-kategori, yakni:



1. Leads (bagian awal)



    Memaparkan latar belakang dan permasalahan peristiwa dalam berbagai jenis kalimat pembuka (leads). Jenis leads tersebut dapat berbentuk summary lead (teras ringkasan), narrative lead (teras paparan), descriptive lead (teras deskripsi), question lead (teras tanya), quatation lead (teras kutipan langsung), direct address lead (teras berkomunikasi langsung), teser lead (teras bersifat teka-teki), imaginative lead (teras imajinatif) dan combination lead (teras kombinasi). Untuk itu, lead membantu pengisahan untuk materi-materi yang dipenuhi dengan kerahasiaan soal, mendukung pemaparan berbagai bukti yang saling mengembangkan dan mengemas hasil reportase.

                        2. Middles (bagian tengah)



Bagian tengah dari sebuah kisah berita laporan utama memerlukan penangganan yang cukup cermat. Bagian ini membangun pengisahan menjadi rincian action dari karakter utama permasalahan. Adapun teknik penarikan uraian di bagian tengah ini ialah:

                            a. Pengisahan adegan: Melalui adegan, permasalahan yang   dipertunjukkan seluk beluk kejadiannya kedalam bahasa feature (gabungan antara penulisan jurnalistik dan sastra). Melalui adegan, ada kekuatan entertain dari pada sekedar penjelasan.

                             b.
Mendeskripsikan adegan: Pelbagai adegan tersebut dideskripsikan. Penggambarannya mengkombinasikan keterlibatan tokoh (subjek) berita, berbagai saksi yang terkait dan mengetahui duduk soal, pelbagai laporan dari institusi-institusi yang menjadi sandaran pembuktian dan sebagainya. Untuk itu diperlukan upaya mendaur ulang setting dari berbagai adegan yang muncul dari gambaran data dan keterangan yang telah digali.

                             c.
Keterangan berupa statement sumber kunci dan sumber ahli: Ungkapan-ungkapan sumber ahli dan sumber kunci menjadi modal utama dalam mengelolah data dan keterangan menjadi sebuah berita. Tulisan akan lebih bisa dipertanggungjawabkan dan jelas titik terangnya bila berisikan ungkapan sumber kunci dan sumber ahli. Sebagai pelengkap sumber, keterangan para saksi-saksi menjadi bahan pertimbangan dan tambahan akan informasi.

                             d.
Keseimbangan akan sumber berita agar tidak terjadi keberpihakan terhadap suatu peristiwa.

                        3. Ending (bagian akhir)

                             a.
Merangkumkan akhir dari suatu peristiwa

                             b.
Menemukan titik terang materi permasalahan peristiwa


   Bila tidak terdapat salah satu unsur atau hanya beberapa unsur saja dalam sebuah penulisan berita, maka penulisan berita tersebut belum dikatakan penulisan berita laporan utama. Akan tetapi, bila terdapat setiap unsur tersebut dalam sebuah berita, maka berita itu dikategorikan penulisan berita laporan utama. Setiap berita yang menggunakan penulisan berita laporan utama sesuai dengan kategori tersebut di atas, maka reportase yang dilakukan juga telah menggunakan langkah-langkah pelaporan berita laporan utama.



      Teknik penulisan berita, harus sesuai dengan ”struktur berita”. Struktur berita adalah tubuh berita secara keseluruhan yang dapat dilihat sebagai lapisan-lapisan yang masing-masing mengandung pokok yang dapat dibedakan atas dasar rupa atau bentuk, namun tidak dapat dipisahkan satu sama lain.



       Dalam kaitan itu, Carl Warren dan Curtis D. Mac Dougall merumuskan pola jurnalistik yang konvensional. Pola itu digambarkan dalam bangunan geometri.

1. Pola Segitiga Terbalik (Inverted Triangle)


Disebut ”segitiga terbalik” karena struktur beritanya jika digambarkan memang berbentuk segitiga terbalik. Ada media tertentu yang hanya melulu mengandalkan pola pemberitaan/ penulisan seperti ini. Paling banyak media elektronik, karena keterbatasan waktu (durasi). Namun, media cetak pun sudah banyak yang menganut pola ini.
Gambar 1.4

Inverted Triangle
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Gambar dimodifikasi dengan konsep pakar komunikasi Inggris, Leslie Rae. Essential, atau bagian yang pembaca harus ketahui selama ini kita kenal sebagai bagian dalam sebuah struktur berita piramida terbalik yang menunjukkan bagian yang paling inti. Should, atau bagian yang pembaca sebaiknya tahu adalah bagian cukup penting, namun tidak sepenting essential. Sementara could, atau pembaca boleh tahu ialah bagian yang boleh ditinggalkan pembaca, karena merupakan ekor berita, tidak penting, dan boleh dipotong kalau tidak cukup tempat.

2. Piramida atau Segi Tiga Tegak (Pyramid/Uprigh Triangle)



  Pola, atau struktur penulisan berita, ini disebut pola mengulur-ulur inti berita, atau penundaan klimaks. Jika diperhatikan, pola ini kebalikan dari pola segitiga terbalik.

Gambar 1.5

Pyramid/Uprigh Triangle



C   

( Dimulai dengan anekdot, atau human interest 



      yang menarik pembaca.




B 

(  Uraian, makin lama makin menukik ke inti.




A 

(  Akhiri dengan inti.

3.   Pola Segi Empat Panjang (Rectangle)



Dari namanya, pola penulisan/pelaporan berita seperti ini menggambarkan struktrur yang seimbang di dalam bagian-bagiannya. Baik anekdot, human interest, maupun inti; disajikan secara seimbang.


   1. Background fact (latar fakta)
                Gambar 1.6 
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4.    Non-konvensional



Ada pula berita yang tidak mengikuti empat pola di atas, yang disebut dengan pola ”non-konvensional”. Artinya, tidak mengikuti pola salah satu dari pola pemberitaan yang sudah umum diketahui/dikenal. Karena tidak jelas dan tidak ada aturan yang baku, pola ini sulit untuk digambar.



   Meski non-konvensional, beberapa unsur yang menjadi penyangga struktur pelaporan berita jenis ini masih dapat untuk diidentifikasi, yakni:
a.
Paparan mengenai latar (background news)
b.
Laporan dilengkapi dengan hasil pengamatan, atau hasil penyelidikan  (spot news/investigative news). Membuat laporan seperti ini tidak   mudah, biasanya dilakukan oleh wartawan yang berpengalaman, atau seorang redaktur, yang menyunting atau mengabungkan laporan  beberapa wartawan mengenai topik yang sama.
c.
Laporan yang bersifat keilmuan, dilengkapi dengan argumentasi,   hubungan sebab-akibat, serta pendapat tokoh yang dianggap pakar.
 
      7.   Teknik Analisis Data

Menurut Suryabrata mengemukakan bahwa ”menganalisa data merupakan suatu langkah yang kritis di dalam penelitian, penelitian harus dapat memastikan pola analisis statistik atau non statistik”.

Teknik analisis data yang digunakan untuk membandingkan teknik penulisan berita pada Harian Sumatera Ekspres dan Berita Pagi pada penelitian ini adalah teknik analisis statistik dengan rumus t.test. 

Rumus t.test yang digunakan adalah sebagai berikut:




Mx -- My


t 
=      


              SDbM


Keterangan:


    Mx

: Rata-rata dari sampel X


    My

: Rata-rata dari sampel Y

                SDbM
: Standar kesalahan perbedaan rata-rata
Untuk menggunakan rumus tersebut, kita harus menggunakan rumus-rumus tambahan lainnya, yaitu untuk mencari standar kesalahan perbedaan rata-rata dan standar kesalahan rata-rata. Pencarian kedua standar kesalahan tersebut, masing-masing menggunakan rumus-rumus sebagai berikut:

Rumus Standar kesalahan perbedaan rata-rata:


    SDbM 
= 
[image: image1.wmf]SD2My

  

SD2Mx  

+

   

Keterangan:

SD2Mx
: Kuadrat standar kesalahan rata-rata dari sampel X

SD2My
: Kuadrat standar kesalahan rata-rata dari sampel Y

 Rumus Standar kesalahan rata-rata:



      
        SD2

                SD2Mx 
 =  




                   N – 1




                  
       SD2


    SD2My
 =  




                  N – 1


Secara umum, langkah penggunaan rumus t.test adalah sebagai berikut:

· Hitung SD2Mx dan SD2My seperti rumus diatas.

· Hitung SDbM seperti rumus diatas.

· Hitung t.test seperti rumus diatas.

· Tentukan derajat kebebasan (df) dengan rumus df = (Nx  +  Ny) – 2

· Gunakan tabel nilai-nilai t pada pengujian untuk sampel kecil dan tabel kurva normal pada pengujian untuk sampel besar.




Sedangkan untuk teknik analisis isi. Barelson mendefinisikannya (analisis isi) sebagai ”teknik penelitian untuk mendeskrifsikan secara objektif dan sistematis.”
 teknik analisis isi pada penelitian ini menggunakan metode deskriftif kuantitatif dengan prosentase. Artinya, penulis menggambarkan dan menjelaskan isi teknik penulisan berita yang telah dilakukan Harian Sumatera Ekspres dan Berita Pagi tersebut berdasarkan kategori yang telah ditentukan. Setiap hasil koding dari kategori yang diteliti akan dikelompokkan berdasarkan frekuensi.



Untuk melakukan validitas kategori unsur-unsur berita, kategori unsur berita utama dan kategori struktur berita, maka perlu digunakan perhitungan releabilitas dengan dibantu dua orang sebagai pengcoding. Rumus yang digunakan:





    2M

    CR =  -------------------------- x 100 %



    N 1        +        N 2

Keterangan :

CR
: Coefisien Releabilitas

M
: Jumlah pernyataan yang disetujui oleh dua orang pengkode

N
: Jumlah pernyataan yang diberikan kode oleh pengkode

J. Sistematika Pembahasan


Untuk memudahkan penulisan dalam penelitiaan ini, maka disusun sistematika pembahasan sebagai berikut:

            Bab. I. Merupakan bab pendahuluan yang berisi mengenai Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Berfikir, Model Teori, Hipotesis Penelitian,  Metodologi Penelitian dan Sistematika Pembahasan.


Bab. II. Berisi mengenai Gambaran Umum Objek Penelitian yang meliputi Sejarah Berdirinya Harian Umum Sumatera Ekspres, Struktur Organisasi Harian Umum Sumatera Ekspres, Sejarah Berdirinya Harian Umum Berita Pagi, dan Struktur Organisasi Harian Umum Berita Pagi.


Bab. III. Tinjauan Umum Penulisan Berita yang meliputi pembahasan mengenai pengertian Berita, Kategori unsur-unsur Berita, Logika Penulisan Berita, Penggunaan Bahasa Berita, dan Struktur dan Teknik Penulisan Berita.

Bab. IV. Berisi mengenai Deskripsi dan Inter Pretasi Data, dan Analisis Perbandingan Teknik Penulisan Berita Harian Sumatera Ekspres dan Berita Pagi.

Bab. V. Berupa penarikan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Berdasarkan bab-bab sebelumnya, melalui analisis secara seksama dan selektif untuk menentukan saran-saran yang mungkin dapat dijadikan bahan masukan bagi instansi yang terkait dan terkhusus bagi para wartawan, dosen dan mahasiswa yang membidangi Jurnalistik.
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